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ABSTRAK 

UMKM Kepa Barbershop di Kabupaten Merangin masih melakukan pencatatan transaksi secara manual 

menggunakan buku dan handphone, sehingga berisiko mengalami kesalahan pencatatan, kehilangan data, 
serta kesulitan dalam rekapitulasi dan perhitungan laba rugi. Penelitian ini bertujuan merancang dan 

membangun aplikasi pengelolaan keuangan berbasis web untuk memudahkan pencatatan pemasukan dan 

pengeluaran serta pemantauan arus kas secara real-time. Pengembangan sistem menggunakan Metode 

Spiral yang meliputi tahap planning, risk analysis, engineering, dan customer evaluation. Hasil penelitian 

berupa aplikasi pengelolaan keuangan berbasis web yang mampu mengintegrasikan pembukuan, 

menghasilkan laporan keuangan secara otomatis, dan meminimalkan kesalahan perhitungan. Aplikasi ini 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, transparansi keuangan, serta mendukung 

pengambilan keputusan bisnis di Kepa Barbershop. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Manajemen Keuangan, Website, Metode Spiral, UMKM 

 

ABSTRACT 

Kepa Barbershop, a small and medium-sized enterprise (SME) in Merangin Regency, still records daily 

transactions manually using notebooks and mobile phones, resulting in risks of recording errors, data loss, 

and difficulties in recapitulating transactions and calculating profit and loss. This study aims to design and 
develop a web-based financial management application to facilitate the recording of income and expenses 

and enable real-time cash flow monitoring. The system was developed using the Spiral Model, consisting 

of planning, risk analysis, engineering, and customer evaluation stages. The result is a web-based financial 

management application that integrates bookkeeping, automatically generates financial reports, and 

minimizes calculation errors. The application is expected to improve operational efficiency, financial 

transparency, and support better business decision-making at Kepa Barbershop. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah memberikan pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap hampir seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk di dalamnya 

bidang ekonomi dan bisnis. Kemajuan teknologi informasi berkembang sangat cepat, 

didorong oleh semakin luasnya penggunaan internet di tengah masyarakat global yang 

mengubah cara manusia berinteraksi dan bertransaksi. Transformasi digital ini tidak lagi 

hanya menjadi konsumsi perusahaan-perusahaan besar, tetapi juga telah mulai diterapkan 

secara luas oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Di Indonesia, 

UMKM merupakan pilar utama dan tulang punggung perekonomian nasional yang 

memiliki peranan strategis dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah, 

menciptakan lapangan kerja yang luas, serta mendorong pemerataan pendapatan 

masyarakat di berbagai wilayah (Rachmatsyah et al., 2021). 
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UMKM Kepa Barbershop di Kabupaten Merangin merupakan usaha yang bergerak 

dalam bidang jasa pangkas rambut dan perawatan pria. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan pemilik Kepa Barbershop, usaha ini melayani sekitar 10–15 pelanggan per hari 

dengan jumlah transaksi sekitar 300–450 transaksi per bulan. Namun, pencatatan 

keuangan yang dilakukan masih menggunakan cara manual, yaitu melalui buku catatan 

dan terkadang menggunakan handphone. Kondisi tersebut menyebabkan beberapa 

permasalahan, seperti adanya transaksi yang lupa dicatat, risiko kehilangan catatan, 

kesulitan dalam mencari kembali data transaksi sebelumnya, serta kesulitan pemilik 

dalam menghitung laba karena pemasukan dan pengeluaran masih dihitung secara manual 

satu per satu. Proses tersebut membutuhkan waktu yang lebih lama dan berpotensi 

menghasilkan laporan yang kurang akurat. 

Permasalahan pencatatan manual tersebut juga berkaitan dengan tata kelola 

administrasi dan manajemen keuangan Kepa Barbershop. Rendahnya pemanfaatan sistem 

digital dalam pencatatan transaksi menyebabkan proses pengelolaan data masih 

bergantung pada catatan konvensional yang tidak terintegrasi. Kondisi tersebut 

meningkatkan risiko terjadinya kesalahan manusia (human error), kehilangan data akibat 

kerusakan media pencatatan, serta kesulitan dalam menyusun laporan keuangan secara 

akurat dan sistematis dalam waktu singkat. 

Dalam pengelolaan keuangan, sistem pencatatan yang masih dilakukan secara 

manual juga menyebabkan proses rekapitulasi menjadi kurang efisien. Berdasarkan 

analisis terhadap sistem yang sedang berjalan, pencatatan transaksi dilakukan secara 

manual ke dalam buku atau handphone dan selanjutnya dikumpulkan oleh Admin pada 

akhir bulan untuk diserahkan kepada pemilik sebagai dasar evaluasi serta perhitungan 

laba rugi. Proses tersebut memiliki risiko kesalahan pencatatan, kehilangan atau 

kerusakan data, serta membutuhkan waktu dan tenaga dalam melakukan perhitungan 

transaksi bulanan. 

Pemanfaatan teknologi informasi dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Pengembangan aplikasi berbasis web dapat digunakan untuk 

membantu proses pengelolaan data secara lebih terstruktur dan terintegrasi. Dalam 

penelitian ini, aplikasi dirancang untuk mendukung pencatatan pemasukan, pengeluaran, 

laporan laba rugi, dan arus kas sehingga pengelolaan keuangan Kepa Barbershop dapat 

dilakukan secara lebih efektif dan efisien. Sistem juga dirancang agar informasi mengenai 

pemasukan, pengeluaran, dan saldo kas dapat dipantau secara langsung oleh pemilik 

melalui perangkat yang terhubung dengan jaringan internet. 

Penelitian ini menggunakan Metode Spiral dalam proses pengembangan sistem. 

Metode tersebut terdiri atas tahap perencanaan (planning), analisis risiko (risk analysis), 

rekayasa (engineering), dan evaluasi pengguna (customer evaluation). Pemilihan metode 

tersebut disesuaikan dengan kebutuhan penelitian dalam mengembangkan aplikasi secara 

bertahap serta mempertimbangkan risiko yang mungkin muncul selama proses 

pengembangan. 

Aplikasi yang dikembangkan menggunakan teknologi berbasis web dengan PHP 

sebagai bahasa pemrograman dan MySQL sebagai basis data. PHP digunakan dalam 

pengembangan sistem informasi karena mampu mengelola data dan berinteraksi dengan 

basis data, sedangkan MySQL digunakan sebagai sistem manajemen basis data relasional 

untuk menyimpan dan mengelola data sistem. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk merancang 

aplikasi pengelolaan keuangan berbasis web yang sesuai dengan kebutuhan UMKM Kepa 

Barbershop di Kabupaten Merangin. Aplikasi yang dikembangkan diharapkan dapat 
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membantu pemilik dan Admin dalam melakukan pencatatan transaksi secara digital, 

meningkatkan efisiensi pengelolaan data keuangan, mempermudah penyusunan laporan, 

serta mendukung pemilik dalam memperoleh informasi keuangan sebagai dasar evaluasi 

dan pengambilan keputusan bisnis. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul 

“Perancangan Aplikasi Pengelolaan Keuangan untuk UMKM Kepa Barbershop di 

Kabupaten Merangin.” 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan membangun aplikasi pengelolaan keuangan berbasis 

web pada UMKM Kepa Barbershop di Kabupaten Merangin? 

2. Bagaimana aplikasi yang dirancang dapat membantu Admin dalam melakukan 

pencatatan pemasukan dan pengeluaran secara digital serta membantu pemilik 

dalam memantau arus kas? 

3. Bagaimana hasil pengujian aplikasi pengelolaan keuangan berbasis web dalam 

mendukung kebutuhan pengelolaan keuangan pada UMKM Kepa Barbershop? 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang ingin dicapai, 

maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sistem yang dikembangkan berfokus pada pengelolaan keuangan UMKM Kepa 

Barbershop di Kabupaten Merangin. 

2. Sistem dirancang berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

basis data MySQL. 

3. Fitur utama sistem meliputi pengelolaan data layanan, pencatatan pemasukan, 

pencatatan pengeluaran, pengelolaan akun Admin, serta laporan keuangan. 

4. Sistem memiliki dua hak akses pengguna, yaitu Admin dan Pemilik. 

5. Sistem digunakan untuk membantu pencatatan transaksi dan menghasilkan 

laporan pemasukan, pengeluaran, laba rugi, serta arus kas berdasarkan periode 

tertentu. 

6. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing. 

7. Sistem yang dibangun belum diimplementasikan secara online menggunakan 

layanan hosting, sehingga masih dijalankan pada lingkungan lokal. 

Tujuan Penelitian 

1. Merancang dan membangun aplikasi pengelolaan keuangan berbasis web pada 

UMKM Kepa Barbershop di Kabupaten Merangin. 

2. Membantu Admin dalam melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran 

secara digital serta membantu pemilik dalam memantau kondisi keuangan usaha. 

3. Menghasilkan laporan keuangan berupa pemasukan, pengeluaran, laba rugi, dan 

arus kas secara lebih terstruktur berdasarkan periode tertentu. 

4. Menerapkan Metode Spiral dalam proses pengembangan aplikasi pengelolaan 

keuangan pada UMKM Kepa Barbershop. 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Sebagai kontribusi dalam penerapan teknologi informasi, khususnya dalam 

pengembangan aplikasi pengelolaan keuangan berbasis web pada UMKM. 

2. Bagi Kepa Barbershop, aplikasi ini diharapkan dapat membantu mengatasi 

permasalahan pencatatan keuangan yang sebelumnya dilakukan secara manual 

menggunakan buku catatan dan handphone. 

3. Membantu Admin dalam mencatat transaksi pemasukan dan pengeluaran secara 

digital sehingga data keuangan dapat dikelola secara lebih terstruktur. 
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4. Membantu pemilik dalam memperoleh informasi mengenai pemasukan, 

pengeluaran, laba rugi, dan arus kas untuk mendukung evaluasi serta pengambilan 

keputusan usaha. 

5. Memberikan dasar untuk pengembangan sistem lebih lanjut, seperti 

pengembangan ke platform mobile, peningkatan keamanan, serta penerapan 

mekanisme backup dan restore data. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan melalui kerangka kerja yang terdiri atas identifikasi 

masalah, studi literatur, pengumpulan data, analisis data, pengembangan sistem 

menggunakan Metode Spiral, perancangan sistem, pengujian Black Box, implementasi 

sistem, dan penulisan laporan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan pemilik dan pihak terkait 

Kepa Barbershop untuk memperoleh informasi mengenai proses pengelolaan keuangan, 

kendala, dan kebutuhan fitur. Observasi dilakukan terhadap aktivitas operasional, 

khususnya pencatatan transaksi pemasukan dan pengeluaran, sedangkan dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan catatan transaksi, bukti pembayaran, laporan keuangan 

sederhana, dan foto kegiatan operasional. 

Pemodelan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML), meliputi use 

case diagram, activity diagram, dan class diagram. Use case diagram digunakan untuk 

menggambarkan interaksi aktor dengan sistem, activity diagram untuk menjelaskan alur 

aktivitas, dan class diagram untuk menggambarkan struktur kelas beserta hubungan 

antarkelas. Penggunaan UML ditujukan agar proses perancangan lebih terstruktur, 

sistematis, dan terdokumentasi. (Fasira, 2025; Harpad et al., n.d.; Informatika et al., 2021; 

Utami et al., 2025) 

Metode pengembangan yang digunakan adalah Metode Spiral. Model ini 

menggabungkan pendekatan iteratif dengan analisis risiko sehingga pengembangan 

sistem dilakukan secara bertahap dan terkontrol. Tahapan yang digunakan dalam 

penelitian meliputi perencanaan (planning), analisis risiko (risk analysis), rekayasa 

(engineering), dan evaluasi pengguna (customer evaluation). Pada perencanaan 

ditetapkan tujuan dan batasan sistem berdasarkan wawancara serta permasalahan yang 

ditemukan. Analisis risiko dilakukan untuk mengidentifikasi risiko kesalahan input, 

kurangnya pemahaman pengguna, dan kehilangan data. Tahap rekayasa digunakan untuk 

membuat rancangan aplikasi dan menulis kode program. Selanjutnya, evaluasi pengguna 

dilakukan terhadap hasil rekayasa untuk memperoleh masukan dan penyempurnaan 

sistem. (Kunci, 2023) 

Implementasi dilakukan dalam bentuk aplikasi berbasis web dengan teknologi PHP 

dan MySQL. PHP digunakan untuk membangun aplikasi web dinamis dan berinteraksi 

dengan basis data, sedangkan MySQL digunakan untuk menyimpan dan mengelola data. 

HTML, CSS, dan JavaScript digunakan untuk membentuk struktur, tampilan, dan 

interaktivitas halaman web. (Zakir et al., 2022; Novianto et al., 2024; Sari et al., 2022; 

Noviana et al., 2022; Santoso, 2021) 

Setelah implementasi, pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box 

Testing. Pengujian berfokus pada fungsi sistem melalui pemberian input dan pengamatan 

output tanpa memperhatikan kode program. Skenario pengujian mencakup login, 

pengelolaan layanan, input pemasukan, input pengeluaran, laporan, dan pengelolaan akun 

admin. (Pratama & Dadaprawira, 2023; Febrian et al., 2020) 
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Tahapan pengembangan Spiral 

Tahapan pengembangan Spiral terdiri atas Planning yang mencakup identifikasi 

masalah, pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta 

penentuan kebutuhan sistem. Risk Analysis dilakukan dengan mengidentifikasi risiko 

yang dapat terjadi selama pengembangan dan penggunaan sistem. Engineering meliputi 

pemodelan UML, perancangan antarmuka, pembuatan database MySQL, implementasi 

menggunakan PHP, serta pengujian sistem. Evaluation dilakukan untuk memastikan 

sistem telah berjalan sesuai kebutuhan dan menjadi dasar perbaikan pada iterasi 

berikutnya. 

 

Kondisi Sistem dan Kebutuhan Pengguna 

Analisis terhadap sistem yang sedang berjalan menunjukkan bahwa pencatatan 

pemasukan dan pengeluaran di Kepa Barbershop masih dilakukan secara konvensional 

menggunakan buku dan handphone. Kelemahannya meliputi rentan kesalahan 

pencatatan, risiko kehilangan atau kerusakan data, rekapitulasi yang tidak efisien, akurasi 

laporan yang rendah, dan tidak mendukung pemantauan real-time. Solusi yang dirancang 

adalah aplikasi pengelolaan keuangan berbasis web yang menyediakan pencatatan 

transaksi secara digital, pengelolaan transaksi terintegrasi, pengelompokan pemasukan 

dan pengeluaran, pembuatan laporan otomatis, validasi data, serta peningkatan 

transparansi dan pengendalian internal. 

 
PEMBAHASAN 

Kepa Barbershop merupakan salah satu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang bergerak di bidang jasa pangkas rambut dan perawatan pria di Kabupaten 

Merangin. Usaha ini mulai beroperasi pada tahun 2023 dan dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya melayani sekitar 10–15 pelanggan per hari atau sekitar 300–450 transaksi 

per bulan. Dalam proses pengelolaan keuangan, Kepa Barbershop masih menggunakan 

pencatatan secara manual melalui buku catatan dan terkadang menggunakan handphone. 

Kondisi tersebut menyebabkan beberapa kendala, seperti adanya transaksi yang lupa 

dicatat, risiko kehilangan catatan, kesulitan dalam mencari kembali data transaksi, serta 

proses perhitungan pemasukan dan pengeluaran yang masih dilakukan secara manual. 

Keadaan tersebut membuat proses rekapitulasi membutuhkan waktu yang lebih lama dan 

berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada Kepa Barbershop, 

diketahui bahwa proses pengelolaan keuangan yang sedang berjalan masih dilakukan 

secara manual. Proses transaksi dimulai ketika pelanggan melakukan pembayaran atas 

layanan yang diberikan, kemudian Admin mencatat transaksi pemasukan menggunakan 

buku catatan atau handphone. Selain pencatatan pemasukan, pengeluaran operasional 

seperti pembelian alat, perlengkapan, dan kebutuhan lainnya juga dicatat secara manual. 

Pada akhir periode, data transaksi tersebut dikumpulkan dan digunakan oleh pemilik 

untuk melakukan rekapitulasi serta menghitung kondisi keuangan usaha. Proses yang 

masih manual tersebut memiliki beberapa kelemahan, yaitu data transaksi berisiko hilang 

atau rusak, pencarian data membutuhkan waktu, serta proses perhitungan pemasukan, 

pengeluaran, dan laba masih dilakukan secara manual. 

Berdasarkan permasalahan pada sistem yang sedang berjalan, diperlukan suatu 

aplikasi pengelolaan keuangan berbasis web yang dapat membantu proses pencatatan dan 

pengelolaan data keuangan secara terkomputerisasi. Aplikasi yang dibangun digunakan 
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untuk mengintegrasikan pencatatan pemasukan, pengeluaran, data layanan, pengelolaan 

akun pengguna, serta laporan keuangan. Dengan adanya sistem tersebut, Admin dapat 

melakukan pencatatan transaksi secara digital, sedangkan Pemilik dapat memperoleh 

informasi mengenai kondisi keuangan usaha melalui laporan yang tersedia pada sistem. 

Data transaksi disimpan ke dalam basis data sehingga proses pengelolaan dan pencarian 

data dapat dilakukan secara lebih terstruktur. 

Analisis kebutuhan sistem merupakan tahapan yang dilakukan untuk mengetahui 

kebutuhan yang diperlukan dalam pembangunan aplikasi pengelolaan keuangan pada 

Kepa Barbershop. Analisis kebutuhan bertujuan agar sistem yang dibangun dapat 

disesuaikan dengan permasalahan dan kebutuhan pengguna. Pada penelitian ini, 

kebutuhan sistem dibagi menjadi dua bagian, yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan 

nonfungsional. 

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan fungsi dan 

proses yang harus tersedia pada aplikasi. Pada aplikasi pengelolaan keuangan Kepa 

Barbershop terdapat dua jenis pengguna, yaitu Admin dan Pemilik. Admin merupakan 

pengguna yang bertugas melakukan pengelolaan data operasional dan transaksi 

keuangan. Adapun kebutuhan fungsional Admin adalah sebagai berikut: 

1. Admin dapat melakukan login menggunakan username dan password. 

2. Admin dapat mengelola data layanan, seperti menambah, mengubah, dan menghapus 

data layanan. 

3. Admin dapat mencatat data pemasukan berdasarkan transaksi layanan. 

4. Admin dapat mencatat data pengeluaran operasional. 

5. Admin dapat melihat dan mengelola data transaksi yang telah tersimpan. 

6. Admin dapat melihat laporan keuangan berdasarkan data pemasukan dan 

pengeluaran. 

Pemilik merupakan pengguna yang memiliki akses untuk memantau informasi 

keuangan dan mengelola akun pengguna sesuai dengan hak akses yang diberikan pada 

sistem. Pemilik dapat melihat informasi pemasukan, pengeluaran, arus kas, serta laba rugi 

berdasarkan periode tertentu. Pemilik juga memiliki akses untuk mengelola akun Admin 

sehingga hak akses pengguna dapat dikendalikan sesuai kebutuhan sistem. 

Kebutuhan nonfungsional merupakan kebutuhan pendukung yang diperlukan agar 

aplikasi dapat berjalan dengan baik. Kebutuhan tersebut berkaitan dengan perangkat 

keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam proses pembangunan aplikasi. 

Perangkat keras digunakan sebagai sarana untuk menjalankan proses pengembangan dan 

pengujian sistem, sedangkan perangkat lunak digunakan untuk membangun aplikasi 

pengelolaan keuangan berbasis web. 

Analisis pengguna sistem dilakukan untuk mengetahui hak akses masing-masing 

pengguna. Proses login dimulai ketika pengguna memasukkan username dan password 

pada halaman login. Sistem kemudian melakukan validasi terhadap data yang 

dimasukkan. Apabila data login benar, pengguna dapat masuk ke halaman utama sesuai 

dengan hak aksesnya. Apabila data yang dimasukkan tidak sesuai, sistem akan 

menampilkan pesan kesalahan dan pengguna tidak dapat masuk ke dalam sistem. 

Perancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk 

menggambarkan fungsi, aktivitas, dan struktur sistem. Perancangan tersebut meliputi Use 

Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram. Use Case Diagram digunakan 

untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem, Activity Diagram 

digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas dalam sistem, sedangkan Class Diagram 

digunakan untuk menggambarkan struktur kelas dan hubungan antarkelas dalam sistem. 
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IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Sistem memiliki dua aktor utama, yaitu Admin dan Pemilik. Admin memiliki akses 

untuk login, mengelola data layanan, menginput pemasukan, dan menginput pengeluaran. 

Pemilik dapat login, melihat laporan keuangan, serta mengelola akun admin. Kebutuhan 

fungsional sistem mencakup login dan logout, pengelolaan data layanan, pencatatan 

pemasukan, pencatatan pengeluaran, dan pembuatan laporan keuangan. Kebutuhan 

nonfungsional mencakup keamanan, kinerja, kemudahan penggunaan, dan kompatibilitas 

lingkungan web. 

Implementasi menghasilkan beberapa halaman utama. Halaman Login berfungsi 

sebagai gerbang keamanan berbasis session dan menentukan hak akses pengguna. 

Dashboard menampilkan ringkasan pemasukan, pengeluaran, dan grafik tren transaksi. 

Halaman Layanan digunakan untuk mengelola data jasa pangkas rambut beserta tarifnya. 

Halaman Pemasukan digunakan Admin untuk mencatat pendapatan. Halaman 

Pengeluaran digunakan untuk mencatat biaya operasional. Halaman Laporan 

menggabungkan data pemasukan dan pengeluaran serta menghitung laba bersih 

berdasarkan periode tertentu. Halaman Kelola Akun Admin hanya dapat diakses oleh 

Pemilik untuk mengelola pengguna sistem. 

Pengujian Black Box dilakukan terhadap fungsi utama sistem. Hasil pengujian pada 

seluruh modul menunjukkan status berhasil. Pengujian login memastikan Admin dan 

Pemilik dapat masuk sesuai hak akses. Pengujian data layanan memastikan proses 

tambah, ubah, dan hapus dapat dilakukan. Pengujian pemasukan memastikan transaksi 

dapat disimpan dan validasi dilakukan ketika data tidak lengkap. Pengujian pengeluaran 

memastikan transaksi tersimpan dan input nominal berupa huruf ditolak. Pengujian 

laporan memastikan sistem dapat menampilkan rekapitulasi berdasarkan periode serta 

menghasilkan dokumen siap cetak atau PDF. Pengujian pengelolaan akun admin 

memastikan Pemilik dapat menambah dan menghapus akun. 

 
Rekapitulasi Pengujian Black Box 

Table 1. 

Rekapitulasi Pengujian Black Box 

 

Modul Skenario Utama Hasil 

Login Login Admin dan Pemilik 

menggunakan kredensial 

terdaftar 

Berhasil 

Kelola Layanan Tambah, ubah, dan hapus 
layanan 

Berhasil 

Pemasukan Catat transaksi dan validasi data 

tidak lengkap 

Berhasil 

Pengeluaran Catat biaya dan validasi 

nominal berupa huruf 

Berhasil 

Laporan Tampilkan rekap periode dan 

cetak laporan 

Berhasil 

Akun Admin Tambah dan hapus akun admin Berhasil 

 

Hasil implementasi dan pengujian menunjukkan bahwa sistem berhasil melakukan 

digitalisasi proses pencatatan keuangan harian yang sebelumnya menggunakan buku 

catatan dan handphone. Sistem memiliki pengolahan data yang terintegrasi dengan alur 
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kerja barbershop, meliputi master data layanan, pemasukan, pengeluaran, serta 

pembatasan hak akses antara Admin dan Pemilik. Dashboard interaktif menampilkan tren 

arus kas, sedangkan laporan keuangan dapat menghasilkan akumulasi pemasukan, 

pengeluaran, dan laba bersih secara otomatis berdasarkan filter rentang waktu. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian terkait yang dikaji dalam skripsi. Penelitian 

tentang sistem informasi manajemen bisnis dan keuangan pada Sami Remen Barbershop 

menekankan akurasi data dan transparansi keuangan. Penelitian mengenai sistem 

informasi pemesanan layanan barber, booking dan transaksi barber shop, digitalisasi 

sistem reservasi, serta sistem informasi booking pada barbershop menunjukkan 

penggunaan sistem berbasis web untuk mendukung efisiensi operasional dan pengelolaan 

kegiatan usaha. (T. Pustaka, 2026; Jazuli et al., 2026; Koeswara, 2021; Husnayya et al., 

2026; Marfin & Putri, 2024) Perbedaan fokus penelitian ini terletak pada pengelolaan 

keuangan internal yang mencakup pemasukan, pengeluaran, arus kas, dan laba rugi serta 

fungsi sistem sebagai instrumen pengendalian internal dan pendukung keputusan 

strategis. 

Meskipun fungsi utama telah berjalan sesuai kebutuhan, penelitian juga mencatat 

beberapa keterbatasan. Sistem belum dilengkapi integrasi notifikasi otomatis secara real-

time dan belum memiliki mekanisme backup basis data secara otomatis dan berkala. 

Keterbatasan tersebut menjadi bagian dari hasil evaluasi sistem dan menjadi dasar 

rekomendasi pengembangan selanjutnya. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merancang dan membangun aplikasi pengelolaan keuangan 

UMKM Kepa Barbershop berbasis web yang membantu proses pencatatan transaksi 

pemasukan dan pengeluaran secara digital. Sistem mampu mengelola data layanan, 

transaksi pemasukan, transaksi pengeluaran, dan akun pengguna sesuai hak akses. 

Aplikasi juga mampu menghasilkan laporan pemasukan, pengeluaran, arus kas, dan laba 

rugi secara otomatis berdasarkan periode tertentu. Penerapan Metode Spiral membantu 

pengembangan dilakukan secara bertahap melalui perencanaan, analisis risiko, 

pengembangan, dan evaluasi. Berdasarkan pengujian Black Box, seluruh fungsi utama 

aplikasi berjalan sesuai kebutuhan yang telah ditentukan sehingga aplikasi dapat 

digunakan sebagai media pengelolaan keuangan yang lebih efektif, efisien, dan 

terorganisir. 

Untuk pengembangan selanjutnya, skripsi merekomendasikan penambahan modul 

utang-piutang dan manajemen stok, ekspansi ke platform mobile Android/iOS, 

peningkatan keamanan melalui enkripsi data dan penguatan autentikasi, penerapan 

backup dan restore berkala, serta pengunggahan aplikasi ke layanan hosting disertai 

pemeliharaan dan pembaruan rutin. 
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